
BAB IV 

ANALISIS PELAKSANAAN TRANSPARANSI MENAJEMEN 

KEUANGAN MADRASAH Di MADRASAH TSANAWIYAH 

SALAFIYAH MRISI TANGGUNGHARJO GROBOGAN 

A. Analisis Transparansi Penyusunan Rencana Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Madrasah (RAPBM). 

Perencanaan sebagai suatu proses penentuan tujuan yang hendak 

dicapai dan menetapkan jalan serta sumber yang diperlukan untuk mencapai 

tujuan itu seefisien dan seefektif mungkin juga dipraktekkan oleh madrasah 

tsanawiyah. Dalam perencanan keuangan madrasahnya, madarasah ini 

dibawah pimpinan kepala madrasah melakukan perencanaan dengan 

memperhatikan berbagai hal melalui data dan informasi yang dikumpulkan 

dari berbagai pihak yang kemudian dikaji dan pada akhirnya nanti disusun 

sebagai bahan masukan dalam penyusunan RAPBM. Dalam bab II 

dikemukakan bahwa dalam perencanaan keuangan madrasah mencakup dua 

kegiatan yakni penyusunan rencana anggaran pendapatan dan belanja 

madrasah serta pengembanganya. 

 Madrasah Tsanawiyah Salafiyah dalam melakukan penyusunan 

rencana anggaran pendapatan dan belanja madrasah seperti yang tertulis salam 

bab III, pada prakteknya melakukan perundingan antara kepala madrasah, 

guru, masyarakat dan orang tua siswa. Dalam pelaksanaanya mereka 

melakukan perencanaan terhadap pendidikan, pengeluaran dan pendapatan 

dana. Selain itu mereka juga berusaha melakukan pendekatan parsitipatif dan 

transparans terhadap masyarakat madrasah, komite sekolah dan orang tua 

siswa. Hal ini, Madrasah sudah dikatakan transparan dalam penyusunan 

RAPBM. 

 

 

 



 Dalam pelaksanaan perundingan, kepala madrasah dan para 

pembantunya melakukan tiga perencanaan yaitu : 

1. Merencanakan anggaran. 

Kepala madrasah dan masyarakat serta oraang tua siswa 

melakukan kajian terhadap anggaran tentang pengalokasian program yang 

akan dilakukan pada satu tahun kedepan. Hal ini penting karena 

perencanaan yang tidak berdasarkan visi dan misi akan menjadikan 

program yang disusun tidak sesuai dengan yang diinginkam madrasah.  

2. Mempersiapkan Anggaran 

Perencanaan mempersiapkan anggaran di Madrasah Tsanawiyah 

Salafiyah ini akan berdasarkan pada kemungkinan kemampuan  keuangan 

madrasah, sedangkan kemampuan keuangan madrasah ini akan bergantung 

pada pendapatan/penerimaan yang masuk ke madrasah pada tahun 

angggaran. 

3. Mengelola pelaksanaan anggaran 

Pengelolaan pelaksanaan anggaran yang mungkin diambil dari 

masyarakat haruslah memperhatikan program-program  dan kebutuhan-

kebutuhan yang direncanakan. Hal ini penting karena pendapatan 

madrasah digunakan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan dan program-

program yang disusun oleh madrasah, sehingga perencanaan pendapatan 

sudah seharusnya berdasarkan hal,-hal tersebut. Selain itu pada umumnya 

pendapatan berasal dari Bantuan Operasional Sekolah (BOS) dan 

masyarakat sekitar, sehingga pendapatan yang direncanakan bisa 

terpenuhi. 

4. Menilai pelaksanaan anggaran 

Transparansi yang di bangun oleh MTs Salafiyah sudahlah cukup 

baik karena dalam penilaian nominal masing-masing program yang akan 

di laksanakan sudah melibatkan masyarkat, komite madrasah dan orang 

tua siswa. 

 Perencanaan terhadap keempat hal tersebut diatas yang dilakukan 

di Madrasah Tsanawiyah Salafiyah sudah sesuai dengan teori yang ada dalam 



bab II, sehingga hal ini menunjukkan bahwa madrasah ini dalam manajemen 

perencanaan penyusuna anggaran sudah tergolong cukup baik serta transparan. 

Perencanaan yang dibuat merupakan perencanaan yang dapat menampung 

semua aspirasi. Melalui pengambangan (RAPBM) pada tingkat kerjasama 

dengan komite madrasah yang terdiri dari pihak madrasah, orang tua siswa 

dan masyarakat serta komite sekolah, maka perencanaan yang dibuat akan 

sesuai dengan keinginan berbagai pihak. 

 Pada bab III dikemukakan bahwa selain melakukan penyusunan 

RAPBM juga melakuka pengembanganya. Dalam pengembangan rencana 

anggaran pendapatan dan belanja madrasah (RAPBM), Madrasah Tsanawiyah 

Salafiyah menggunakan langkah pendekatan melalui tiga prosedur yakni 

tingkat kelompok kerja, tingkat kerjasama dengan komite madrasah dan 

sosialisasi dal legalitas. Hal ini sudah sesuai dengan landasan teori dalam bab 

II dalam hal transparansi. Pengembangan seperti ini jika dilakukan dengan 

sungguh-sungguh yakni pada tingkat kelompok kerja, tingkat kerjasama 

dengan komite madrasah dan sosialisasi dan legalitas akan melahirkan sebuah 

perencanaaan yang baik, yakni memperhatikan sumber-sumber daya yang ada 

di madrasah, menampung semua aspirasi, dan mendapat persetujuan dari 

pihak-pihak yang bersangkutan. Perencanaan yang dibuat merupakan 

perencanaan yang mendapat persetujuan dari pihak-pihak yang bersangkutan. 

Melalui pengembangan (RAPBM) dengan sosialisasi dan legalitas, maka 

perencanaan yang dibuat merupakan perencanaan yang diakui keberadaanya 

oleh berbagai pihak beik madrasah, komite dan yayasan sebagai induk 

madrasah. 

 

B. Analisis Transparansi Pelaksanaan Keuangan Madrasah 

Dalam landasan teori pada bab II dinyatakan bahwa pada pelaksanaan 

keuangan madrasah terdapat dua kegiatan yang dilakukan yakni penerimaan 

dan pengeluaran terhadap dana pendidikan. Madrasah Tsanawiyah Salafiyah 

dalam pelaksanaan keuangan madrasah juga melakukan penerimaan dan 

pengeluaran terhadap dana pendidikan yang kemudian dilakukan dengan 



pemisahan terhadap pelaksanaan dan kegiatan tersebut yakni penerimaan dan 

pengeluaran. 

Pemisahan antara kegiatan penerimaan dan pengeluaran di Madrasah 

Tsanawiyah Salafiyah baik dari pelaksanaanya maupun pembukuanya 

memberi beberapa manfaat antara lain: 

1. Mempermudah dalam pelaksanaan terutama dalam pembukuanya. 

2. Mempermudah dalam pengawasan dan pemeriksaan. 

3. Mempermudah dalam pengurusan.  

Dapat diketahui bahwa di Madrasah Tsanawiyah Salafiyah seperti 

madrasah swasta lainya yakni madrasah yang dikelola oleh masyarakat baik 

dari perencanaan, pelaksanaan dan juga penyandang dananya, masyarakat 

menjadi tumpuan dalam menjalankan kegiatan belajar mengajar yang 

kemudian masyarakat dapat memperoleh manfaat darinya atau tidak. Hal ini 

kiranya kurang baik kalau hanya mengandalkan dari masyarakat, karena 

banyak kegiatan yang perlu dilakukan madrasah dalam rangka membekali 

siswanya dengan ilmu pengetahuan yang diharapkan berguna bagi siswa 

dikemudian hari. yang akan semakin memberatkan masyarakat yang 

berdampak menjadikan pendidikan semakin mahal, Madrasah seharusnya 

lebih giat lagi dalam mencari sumber pembiayaan lain dalam rangka 

meningkatkan fasilitas dan kegiatan ekstra pendukung lainnya serta tidak 

hanya mengandalkan bantuan masyrakat dan Bantuan Operasional Sekolah 

(BOS).   

Dalam pelaksanaan keuangan madrasah di MTs Salafiyah dalam 

kegiatan pengeluaran seperti yang tercantum dalam bab III disebutkan bahwa 

langkah-langkah dalam dalam pengurusan pengeluaran dana pendidikan 

alurnya meliputi pengajuan permintaan yang telah ditulis dalam lembar 

permintaan pengeluaran dana kepada kepala madrasah, setelah mendapat 

persetujuan kemudian diajukan atau diberikan kepada bendahara madrasah 

yang bertugas mengecek keabsahan lembar permintaan tersebut. Yakni sudah 

disetujui oleh kepala madrasah atau belum. Setelah di ketahui keabsahanya 

maka dilakulan pengajuan permintaan dana kepoada bendahara yayasan, 



selanjutnya bendahara yayasan. Selanjutya bendahara madrasah memberikan 

kepada yang bersangkutan, yakni yang meminta pengeluaran dana untuk  

dibelanjakan sesuai dengan kebutuhan yang diajukan. 

Dari uraian tersebut dapat diketahui bahwa penggunaan pengeluaran 

dana di MTs Salafiyah  melalui beberapa tahap yang melibatkan penanggung 

jawab,  atau yang mengajukan permintaan pengeluaran, bendahara madrasah 

bagian pengeluaran, kepala madradah, dan bendahara yayasan.  Pengurusan 

ini bisa  dikatakan panjang dan lama, namun ini akan menjamin dana yang di 

keluarkan akan dapat dipertanggung jawabkan penggunaanya dengan baik, 

sehingga barbagai pihak yang berkepentingan akan dapat mengetahui 

penggunaan dana yang ada apakah sudah sesuai dengan yang direncanakan 

dan yang diinginkan. 

Dalam pembukuan pengeluaran di Mts Salafiyah seperti yang 

termaktub dalam bab III dilakukan secara kronologis pada setiap masa 

transaksi yang dilakukan setiap bulan yaitu sesuai dengan urutan tanggal 

transaksi pada bulan tersebut.1 Hal ini dimaksudkan untuk mempermudah 

pembukuannya. Penegluaran dana yang dilakukan setelah ditulis kronologis 

kemudian di catat dalam buku catatan pengeluaran menuut jenis pengeluaran 

yaitu seperti untuk kebutuhan OSIS, pembelian perlengkapan belajar 

mengajar, untuk membayar rekening listrik dan lai-lain. Yang kemudian data 

pengeluaran tersebut dimaksukan dalam laporan bulanan kepada kepala 

madrasah. 

 

C. Analisis Transparansi Evaluasi Keuangan Madrasah 

Pemeriksaan terhadap anggaran di MTs Salafiyah dapat dimanfaatkan 

untuk mengetahui kebijakan yang dilakukan madrasah dalam melakukan 

perencanaan, peneriamaan dan pengeluaran, sehingga dari sini pihak-pihak 

yang berkepentingan dapat melakukan kepentingan pengontrolan terhadap 

penerimaan dan pengeluaran dari hal-hal yang tidak berguna, maka dengan 

                                                           
1 Dokumentasi buku jurnal pada MTs Salafiyah 



pemeriksaan terhadap anggaran ini akan menghindarkan dari anggaran yang 

tidak bermanfaat. 

Sedangkan pemeriksaan terhadap kas yang ada sesusi dengan bab II 

bertujuan untuk menguji kebenaran jumlah dana yang ada dengan 

membandingkan jumlah dana yang seharusnya ada dengan dana yang ada 

melalui catatan. Di MTs salafiyah pemeriksaaan terhadap kas dilakukan 

kepala madrsah dan pihak yayasan dengan melihat catatan dana yang masuk 

dan dipegang oleh bendahra II untuk mengetahui jumlah dana yang sudah 

diteriam madrsah dan terhadap catatan dana yang keluar yang dipegang 

bendahara I untuk mengetahui jumlah dana yang sudah dikelurarkan dan 

mengetahui jumlah dana yang masih ada. Pemeriksaan yang dilakukan ini 

akan dapat mengontrol pengeluaran berikutnya yang berarti bahwa 

pengeluaran berikutnya harus memperhatiakn pengeluaran yang sudah 

dilakukan sehingga tidak terjadi pengeluaran yang tidak sesuai dengan 

pengeluaran. 

Evaluasi di madrasah ini juga dilakukan dengan memeriksa pelaksanaan 

pembukuan yang dilakukan oleh bendahara. Ini menunjukan bahwa bukan 

hanya yang mengenai dana saja yang diperiksa, namun  juga pada 

pembukuaanya. Dalam pemeriksaan pembukuan di madrsah ini dilakukan 

dengan menilai pembukuan yang dibuat dengan indicator yang dinilai adala 

mengenai kerapian, keteraturan dan kelengkapan serta kesesuaian dengan 

anggaran. Keempat hal tersebut jika dilakukan maka pembukuan yangt dibuat 

dianggap baik. Ini menunjukan bahwa madrsah menyiapkan diri buakan hanya 

mengelola dana namaun juga dalam pembukuaannya. 

 

 

 

 

 

 


